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terdapat 1.625.000 kendaraan bermotor dengan
tingkat pertumbuhan l2Yo pertahun, beroperasi
di Kota Makassar, belum termasuk kendaraan
berasal dari kota kabupaten terdekat (kawasan
Maminasata), (BPS Kota Makassar, 2012)[10].
Terdapat 416 unit bengkel melakukan perawatan
dan perbaikan kendaraan bermotor yang di-
tengarai mencemari lingkungan di tengah
kepadatan penduduk rata 
- 
ruta 7.693 jiwa
perkm2 tersebar pada 14 wilayah kecamatan dan
143 kelurahan. Kondisi ini masyarakat menjadi
rentan terkena gangguan kesehatan (Wisnu,
200exl1l.
Kawasan di sekitar bengkel menjadi
semakin tertekan oleh kepadatan penduduk dan
cenderung mengalami penurunan kualitas ling-
kungan karena tindakan membuang cairan bekas
cucian spare part di saluran air, membakar
sampah di depan bengkel, tidak mensortir
berbagai limbah yang dihasilkan secara baik dan
benar, serta tidak mendaur ulang limbah.
Menurut Hungerford dan Volk (1990) Uzl
adalah pengetahuan, pengetahuan tentang isu,
keterampilan bertindak, keinginan untuk ber-
tindak, faktor situasional seperti ekonomi dan
sosial, kepribadian seperti attitudes (sikap),
locus of control (tempat pengendalian) dan
individual responsibility (tanggung jawab
pribadi). Kemudian Teori Reasoned Aksi (TRA)
(Fishbein & Ajzen, 1975)[13] telah digunakan
oleh sejumlah peneliti untuk menguji hubungan
antara sikap, norma subyektif, niat, dan perilaku.
Kemudian Theory Planned Behavior (TPB)
dapat digunakan memprediksi seseorang akan
melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku.
Teori pilihan rasional yang dapat menghasilkan
model linear perilaku, dimana informasi meng-
hasilkan pengetahuan, yang membentuk sikap,
dan mengarah pada perilaku (Kolmuss dan
Agyeman, 2002)U41.
Sikap merupakan reaksi atau respon yang
masih tertutup dari seseorang terhadap suatu
stimulus atau objek. (Allport, 2004)tl5l.
Selanjutnya Mulyadi (2011)[16] mengatakan
urgensi motivasi adalah menciptakan semangat
pada kondisi lingkungan bengkel yang bersih
sehingga dapat tercapai pengelolaan limbah
bengkel berwawasan lingkungan. Kepatuhan
adalah perilaku sesuai aturan dan disiplin.
ht tp : //sy akirab I o gsp ot. c o m/ 2 0 I 2 / 
_0 I /ko ns ep-
konsep.html_diakses tanggal 26 Agustus
2012)Ll7l. Beberapa variabel yang mem-
pengaruhi tingkat kepatuhan menurut Ferdinand
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(2007)[8] adalah: demografi seperti usia, jenis
kelamin, staus sosio ekonomi dan pendidikan.
Sedangkan faktor yang mempengaruhi ketidak-
patuhan menurut Nur (2004)[19] yaitu: pema-
haman, kualitas interaksi, isolasi sosial, dan
keyakinan. Menurut Stuart (2005)1201 berbagai
strategi untuk meningkatkan kepatuhan adalah:
dukungan profesional seorang pengelola
bengkel, dukungan sosial, dan perilaku bersih.
Menurut Yustina (2006)12ll pendidikan
diyakini sangat berpengaruh terhadap ke-
cakapan, tingkah laku dan sikap seseorang.
Pengetahuan kita adalah konstruksi (bentukan)
kita sendiri (Von Glasersfeld 8.,1996)122l
Pengetahuan terdiri dari tiga ranah, yakni ranah
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor.
Pendekatan model juga menawarkan berbagai
cara untuk menganalisis perilaku, dan meng-
hubungkan perilaku yang diamati dengan suatu
bentuk pemodelan (Pramudya, 2006)123).
Apakah pendidikan pengelola bengkel, penge-
tahuan tentang pencemaran, dan kepatuhan pada
peraturan lingkungan, berpengaruh terhadap
motivasi pada kebersihan lingkungan, selanjut-
nya berpengaruh terhadap perilaku dalam
pengelolaan limbah berwawasan lingkungan?.
Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis
pengaruh pendidikan pengelola bengkel,
pengetahuan tentang pencemaran, dan kepatuhan
pada peraturan lingkungan, terhadap motivasi
pada kebersihan lingkungan, selanjutnya menge-
tahui pengaruhnya terhadap perilaku dalam
pengelolaan limbah berwawasan lingkungan.
Penelitian ini termasuk penelitian kuan-
titatif, karena akan mengkaji pengaruh pen-
didikan pengelola bengkel, pengetahuan tentang
pencemaran, dan kepatuhan pada peraturan
lingkungan, terhadap motivasi pada kebersihan
lingkungan, selanjutnya mengetahui pengaruh-
nya terhadap perilaku dalam pengelolaan limbah
berwawasan lingkungan. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah dengan
metode purposive sampling dari populasi
bengkel umum berjumlah 343 unit tersebar pada
l4 kecamatan di wilayah Kota Makassar.
Selanjutnya dengan memakai metode pro-
porsional sampling, menetapkan jumlah sampel
58,31yo setiap kecamatan dengan total sampel
sebanyak 200 pengelola bengkel umum
kendaraan bermotor, yang kemudian sebagai
responden.
Dalam penelitian ini semua variabel
dianggap homogen, dimana semua variabel
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abel Iasil Pensuiian Goodness of I'it
Fit Index Recommended Value Value
,2 , ,1, Nilai yang kecil 5.478
p-t:altte p-value > 0.05 0.065
GFI GFI > 0,90 0.990
RMSEA RMSEA S O,O8 0.090
AGFI AGFI > O,9O 0.925
TI,I TLI > 0,95 0.952
CFI cFI > 0.90 0.940
Hasil penguj ian Goodness of Fit Overall
berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa semua
kriteria menunjukkan model Fit. Hal ini
ditunjukan dengan nilai GFI yaitu 0.990 yang
bernilai > 0.90 merupakan good fit (kecocokan
yang baik), nilai AGFI yang bernilai 0.925 >
0,90. Meskipun ada beberapa nilai yang masih di
bawah dari nilai cut off value akan tetapi nilai
tersebut tidak begitu jauh dari cut-off value
tersebut. Sehingga model masih bisa dinilai
sebagai model yang baik.
Analisis Statistik Inferensia
l) Analisis Model Struktural
Terdapat tiga jenis pengaruh yang akan
disajikan dalam model struktural, yaitu pengaruh
langsung (Direct Effict), pengaruh tidak
langsung (Indirect Effect), dan pengaruh total
(Total Effect). Pengujian hipotesis pengaruh
langsung dilakukan dengan pengujian Critical
Rallo (CR) pada masing-masing jalur pengaruh
langsung secara parsial. Jika nilai CR > 1.96
atau nilai P < 0.05, maka dapat disimpulkan
terdapat pengaruh yang signifikan, sebaliknyajika nilai CR < I .96 atau nilai P > 0.05 maka
dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh.
Tabel berikut yang menyajikan hasil pengujian
hipotesis pengaruh langsung (direct effect).
Tabel Regression Weights: (Group number
I - Default model
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Dari tabel, dapat dianalisa bahwa variabel
pendidikan (Xl),pengetahuan (X2) dan variabel
kepatuhan (X3) berpengaruh langsung dan
signifikan terhadap sikap (Yl). Hal tersebut
ditunjukkan dengan nilai signifikansi p 
- 
value <
0.05. Variabel pendidikan (X1) dan kepatuhan(X3) berpengaruh langsung dan signifikan
terhadap perilaku (Y2). Hal tersebut ditunjukkan
dengan nilai signifikansi p 
- 
value < 0.05.
Variabel sikap (Yl) berpengaruh langsung dan
signifikan terhadap perilaku (Y2). Hal tersebut
juga ditunjukkan dengan nilai signifikansi p 
-
value < 0.05. Sedangkan variabel pengetahuan
(X2) tidak berpengaruh langsung dan signifikan
terhadap perilaku (Y2). Hal tersebut ditunjukkan
dengan nilai signifikansi p 
- 
value > 0.05.
Berikutnya dilakukan pengujian pengaruh
tidak langsung. Pengujian pengaruh tidak
langsung digunakan dari beberapa hasil
pengujian pengaruh langsung. Koefisien
pengaruh tidak langsung diperoleh dari hasil kali
antara dua koefisien pengaruh langsung yang
membentuknya. Pengaruh tidak langsung
dinyatakan signifikan jika kedua koefisien
pengaruh langsung yang rnembentuknya adalah
signifikan. Secara lengkap hasil pengujian
pengaruh tidak langsung disajikan pada tabel
berikut.
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa
tedapat pengaruh tidak langsung antara variabel
kepatuhan (X3) terhadap perilaku (Y2) sebesar
0.102, variabel pengetahuan (X2) terhadap
perilaku (Y2) sebesar 0.054 dan variabel
pendidikan (X1) terhadap perilaku (Y2) sebesar
Tabel Standardized Regression Weights:
numberl-Defaultmod
Estimate
Sikap < --- pendidikan
Sikap < --- pengetahuan
Sikap < --- kepatuhan
Perilaku < --- pendidikan
Perilaku 1 --- sikap
Perilaku < --- pengetahuan
Perilaku < --- keoatuhan
.32)
.154
.264
.637
.233
-.020
-.166
Fsrimate SF CR P Label
Sikap < --- pendidikan
Sikap < --- pengetahuan
Sikap < --- kepatuhan
Perilaku < --- pendidikan
Perilaku < 
-- 
Sikap
Perilaku < ---
pengetahuan
Perilaku < --- kepatuhan
096 5.082 **+ par_9
177 2.240 .016 par_10
178 4.162 *** par_l I
113.13.150 *** par)
0'77 4.688 **+ par_5
196 -.434 .664 put_6
093 -3.374 *** par 8
.490
.428
.354
1.489
.359
-.085
- 314
Tabel Standardized Indirect Effects (Group
numberl-Defaultmodel
kepatuh pengetah pendidik motiv
an uan an asi
sikap
perila
ku
000 .000
.102 .054
.000 .000
. I 01 .000
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0.101. Artinya bahwa terdapat pengaruh tidak
langsung yang positif antara variabel kepatuhan
(X3), pengetahuan (X2) dan pendidikan (X1)
terhadap perilaku (Y2).
2) Pengujian Hipotesis dan Pembahasan
Berdasarkan pemaparan diatas dapat
dianalisis hipotesis sebagai berikut: Pengaruh
pendidikan pengelola bengkel, pengetahuan
tentang pencemaran, dan kepatuhan pada
peraturan lingkungan terhadap sikap pada
limbah yang dihasilkan selanjutnya terhadap
perilaku dalam pengelolaan limbah berwawasan
lingkungan.
Hol : Tidak terdapat pengaruh pendidikan
pengelola bengkel, pengetahuan tentang
pencemaran, dan kepatuhan pada
peraturan lingkungan, terhadap sikap pada
limbah yang dihasilkan selanjutnya
terhadap perilaku dalam pengelolaan
limbah berwawasan lingkungan.
H"1: Terdapat pengaruh pendidikan pengelola
bengkel, pengetahuan tentang pen-
cemaran, dan kepatuhan pada peraturan
lingkungan, terhadap sikap pada limbah
yang dihasilkan selanjutnya terhadap
perilaku dalam pengelolaan limbah
berwawasan lingkungan.
Berdasarkan hasil analisis SEM model
struktural, besarnya hubungan pendidikan
pengelola bengkel, pengetahuan tentang
pencemaran, dan kepatuhan pada peraturan
lingkungan terhadap sikap pada limbah yang
dihasilkan adalah sebesar 0.490, 0.428, 0.354
dengan nilai critical ratio (CR) sebesar 5.082,
2.420,4.162 dan probabilitas (P) sebesar 0.001,
0.025,0.000. Karena nilai CR > 1.96, dan nilai
P< 0.05, sehingga dapat dijelaskan bahwa
terdapat pengaruh langsung yang signifikan
pendidikan pengelola bengkel, pengetahuan
tentang pencemaran, dan kepatuhan pada
peraturan lingkungan terhadap sikap pada
limbah yang dihasilkan. Besarnya koefisien
pengaruh langsung pendidikan pengelola
bengkel, pengetahuan tentang pencemaran, dan
kepatuhan pada peraturan lingkungan terhadap
sikap pada limbah yang dihasilkan adalah
bertanda positif yakni sebesar 0.323, 0.154,
0.264. Hal ini mengindikasikan pengaruh
pendidikan pengelola bengkel, pengetahuan
tentang pencemaran, dan kepatuhan pada
peraturan lingkungan terhadap sikap pada
limbah yang dihasilkan adalah positif. Artinya,
semakin tinggi pendidikan pengelola bengkel,
pengetahuan tentang pencemaran, dan kepatuhan
pada peraturan lingkungan maka semakin tinggi
pula sikap pada limbah yang dihasikan.
Besarnya hubungan sikap pada limbah
yang dihasilkan terhadap perilaku dalam
pengelolaan limbah berwawasan lingkungan
adalah sebesar 0.359 dengan nilai critical ratio
(CR) sebesar 4.688 dan probabilitas (p) sebesar
0.00. Karena nilai CR > 1.96, dan nilai P< 0.05,
sehingga dapat dijelaskan bahwa terdapat
pengaruh langsung yang signifikan sikap pada
limbah yang dihasilkan terhadap perilaku dalam
pengelolaan limbah berwawasan lingkungan.
Besarnya koefisien pengaruh langsung sikap
pada limbah yang dihasilkan terhadap perilaku
dalam pengelolaan limbah berwawasan ling-
kungan adalah bertanda positif. Hal ini meng-
indikasikan pengaruh langsung sikap pada
limbah yang dihasilkan terhadap perilaku dalam
pengelolaan limbah berwawasan lingkungan
adalah positif sebesar 0.233. Artinya, semakin
tinggi sikap pada limbah yang dihasilkan maka
semakin tinggi pula perilaku dalam pengelolaan
limbah berwawasan lingkungan.
Selain itu variabel sikap pada limbah yang
dihasilkan menjadi variabel yang menjembatani
variabel pendidikan pengelola bengkel, penge-
tahuan tentang pencemaran, dan kepatuhan pada
peraturan lingkungan terhadap perilaku secara
tidak langsung dalam pengelolaan limbah
berwawasan lingkungan, dengan nilai variabel
pendidikan pengelola bengkel, 0.323, penge-
tahuan tentang pencemaran 0.154, dan
kepatuhan pada peraturan lingkungan -0.166,
yang ditunjukkan dalam indirect effict.
Indirect Effects (Group number I - Default
3) Hubungan antara Variabel dengan Indi-
katornya
a) Pengaruh setiap indikator terhadap pen-
didikan pengelola bengkel adalah pen-
didikan Formal (Xl.1) dengan nilai
0.42.70; indikator pendidikan Non Formal
(X1.2) dengan nilai pengaruh 0.31.77; dan
indikator pendidikan In Formal (X1.3)
dengan nilai pengarth 0.25.52.
b) Pengaruh setiap indikator terhadap penge-
tahuan tentang pencemaran adalah
indikator pencemaran tanah (X2. l) dengan
nilai 0.31.52; indikator pencemaran udara(X2.2) dengan nilai pengaruh 0.21.16;
indikator pencemaran dari emisi gas
buang (X2.3) dengan nilai pengaruh
0.17.95: indikator kebisingan suara
(X2.4) dengan nilai pengaruh 0.15.70; dan
indikator pencemaran air (X2.5) dengan
nilai pengaruh 0.13.66
c) Pengaruh setiap indikator terhadap
kepatuhan pada peraturan lingkungan
adalah indikator kepatuhan terhadap
kebersihan (X3.1) dengan nilai 0.59.11;
indikator kepatuhan terhadap pelestarian
lingkungan (X3.2) dengan nilai pengaruh
0.17.98; indikator kepatuhan terhadap
peraturan lingkungan & Undang 
- 
undang
(X3.3) dengan nilaipengaruh 0.13.81; dan
indikator kepatuhan terhadap penyediaan
sarana limbah (X3.4) dengan nilai
pengaruh 0.9.01.
d) Pengaruh setiap indikator terhadap sikap
pada limbah yang dihasilkan adalah
indikator keindahan dan kenyamanan
lingkungan bengkel (Yl.l) dengan nilai
0.60.571. indikator kesehatan lingkungan
bengkel (YI.2) dengan nilai pengaruh
0.12.30; indikator menghindari kecelakaan
kerja (Yl.3) dengan nilai pengaruh
0.10.64; indikator meningkatkan kinerja(Y1.4) dengan nilai pengaruh 0.8.73; dan
indikator untuk mendapat penghargaan
(Y1.5) dengan nilai pengaruh 0.7.7 5.
e) Pengaruh setiap indikator terhadap
perilaku dalam pengelolaan limbah ber-
wawasan lingkungan adalah indikator
pensortiran (Y2.1) dengan nilai pengaruh
0.39.15; indikator penampungan (y2.2)
dengan nilai pengaruh 0.20.91; indikator
penyimpanan (Y2.3) dengan nilai
pengaruh 0.11.24; indikator pemanfaatan
kembali (Y2.4) dengan nilai pengaruh
0.8.23; indikator pengangkutan (y2.5)
dengan nilai pengaruh 0.7.86; indikator
pembuangan (Y2.6) dengan nilai pengaruh
0.7.64; dan indikator daur lJang (y2.1)
dengan nilai pengaruh 0.4.97
Berdasarkan hasil analisis data dan per-
seperti yang diuraikan pada
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pembahasan, maka dalam penelitian ini di-
peroleh temuan sebagai berikut:
a. Pendidikan pengelola bengkel berpengaruh
langsung positif terhadap sikap pada limbah
yang dihasilkan.
b. Pendidikan pengelola bengkel berpengaruh
langsung positif terhadap perilaku dalam
pengelolaan limbah berwawasan lingkungan.
c. Pengetahuan tentang pencemaran ber-
pengaruh langsung positif terhadap sikap
pada limbah yang dihasilkan.
d. Pengetahuan tentang pencemaran ber-
pengaruh langsung positif terhadap perilaku
dalam pengelolaan limbah berwawasan
lingkungan.
e. Kepatuhan pada peraturan lingkungan ber_
pengaruh langsung positif terhadap sikap
pada limbah yang dihasilkan.
f. Kepatuhan pada peraturan lingkungan ber-
pengaruh langsung positif terhadap perilaku
dalam pengelolaan limbah berwawasan
lingkungan.
g. Sikap pada limbah yang dihasilkan ber-
pengaruh langsung positif terhadap perilaku
dalam pengelolaan limbah berwawasan
lingkunan.
h. Pendidikan pengelola bengkel berpengaruh
tidak langsung melalui sikap pada limbah
yang dihasilkan terhadap perilaku dalam
pengelolaan limbah berwawasan lingkungan.i. Pengetahuan tentang pencemaran ber-
pengaruh tidak langsung melalui sikap pada
limbah yang dihasilkan terhadap perilaku
dalam pengelolaan limbah berwawasan
lingkungan.j. Kepatuhan pada peraturan lingkungan ber-
pengaruh tidak langsung melalui sikap pada
limbah yang dihasilkan terhadap perilaku
dalam pengelolaan limbah berwawasan
lingkungan.
SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang dikemuka_
kan, maka dalam upaya mewujudkan perilaku
pengelola bengkel dalam pengelolaan limbah
berwawasan lingkungan di Kota Makassar,
peneliti memberikan saran sebagai berikut
kepada:
a. Pemerintah Kota Makassar untuk men-
dorong peningkatan pendidikan pengelola
bengkel, pengetahuan tentang pencemaran,
kepatuhan pada peraturan lingkungan, dan
statistik
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sikap pada limbah yang dihasilkan. Hal ini
penting karena dapat meningkatkan perilaku
dalam pengelolaan limbah berwawasan
lingkungan. Oleh karena itu, pengambilan
kebijakan pengelolaan limbah bengkel
berwawasan lingkungan Perlu mem-
perhatikan faktor-faktor tersebut.
b. Masyarakat pengelola bengkel kendaraan
bermotor untuk berperilaku berwawasan
lingkungan dalam pengelolaan limbah yang
dihasilkan dengan cata pensortiran, pe-
nampungan, dan penyimpanan berdasarkan
jenis limbah, pemanfaatan kembali, peng-
angkutan, pembuangan dan daur ulang
timbah bengkel secara baik. Untuk itu,
diperlukan peningkatan pendidikan penge-
lola bengkel, pengetahuan tentang pen-
cemaran, kepatuhan pada peraturan ling-
kungan, dan motivasi pada kebersihan
lingkungan..
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